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Pekerjaan sebagai nelayan penyelam memiliki tingkat risiko bahaya yang sangat ting-

gi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Boring Minahasa Utara, sebanyak 72,72% 

mengalami gangguan pendengaran dan sisanya 27,27% yang tidak mengalami gangguan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko dengan gangguan 

pendengaran pada penyelam tradisional di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Ujung Tanah 

Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penyelam tradisional di Pulau 

Barrang Lompo dengan jumlah sampel sebanyak 37 orang.Penentuan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Hasil analisis chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan 

masa kerja (P=0,000), frekuensi penyelaman (P=0,004), pelaksanaan prosedur penyelaman 

(P=0,048), dengan gangguan pendengaran dan tidak ada hubungan umur (P=0,532), riwayat 

penyakit (P=0,276), lama menyelam (P=0,532), lama istirahat di permukaan (P=0,532) dengan 

gangguan pendengaran. Faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian gangguan 

pendengaran pada penyelam di Pulau Barrang Lompo adalah masa kerja, frekuensi 

penyelaman dan pelaksanaan prosedur penyelaman.Para penyelam sebaiknya membatasi 

frekuensi penyelaman dalam sehari dan pihak terkait sebaiknya rutin melakukan pelatihan 

tentang pelaksanaan prosedur penyelaman yang benar. 

 

Kata Kunci: Gangguan Pendengaran, Penyelam, Masa kerja, Frekuensi Penyelaman 

ABSTRAK 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah Negara kepulauan 

yang hampir 70% wilayahnya terdiri dari 

laut.Dengan kondisi geografis tersebut seba-

gian besar penduduknya mempunyai mata 

pencaharian sebagai nelayan. Sesuai dengan 

perkembangan zaman, cara kerja nelayan-

pun berkembang yang semula hanya bekerja 

di permukaan laut, sekarang banyak yang 

bekerja didalam laut bahkan sampai pada 

dasar laut untuk mendapatkan hasil yang 

lebih banyak. Nelayan penyelam banyak 

tersebar di wilayah Indonesia terutama di 

daerah pesisir dan kepulauan (Tuti Ekawati, 

2005). 

Pekerjaan sebagai nelayan penyelam 

memiliki tingkat risiko bahaya yang sangat 

tinggi.Risiko pekerjaan dalam penyelaman 

sangat bervariasi tergantung pada jenis 

penyelaman yang dilakukan.Terdapat be-

Al-Sihah : Public Health Science Journal 

Alamat Korespondensi:           p-ISSN : 2086-2040 

Gedung FKIK Lt.1 UIN Alauddin Makassar                            e-ISSN : 2548-5334  

Email: fatmawatymallapiang@yahoo.co.id        Volume 7, Nomor 2, Juli-Desember 2015 

mailto:fatmawatymallapiang@yahoo.co.id


 

 

berapa jenis penyelaman yang biasa dil-

akukan oleh nelayan yakni penyelaman 

dengan menggunakan kompresor sebagai 

suplai udara, penyelaman tahan nafas dan 

sedikit yang melakukan penyelaman dengan 

Scuba. Gangguan kesehatan yang dialami 

oleh nelayan akibat menyelam sangat berva-

riasi dan dalam beberapa kasus gangguan 

kesehatan yang diderita setiap penyelam 

lebih dari 1 gangguan . Gangguan yang 

dirasakan antara lain pusing, perdarahan, 

tuli, nyeri persendian dan kelelahan berlebi-

han (Indriani P., 2010) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di Desa Boring Kecamatan Wori Kabupaten 

Minahasa Utara diperoleh hasil yakni 

penyelam yang mengalami gangguan pen-

dengaran  sebanyak 72,72% dan sisanya 

27,27% yang tidak mengalami gangguan 

pendengaran (Darryl Virgiawan Tanod, 

2007). Studi observasional pada penyelam 

tradisonal suku Bajo, Kabupaten Bone Sula-

wesi Selatan menemukan dari 47 penyelam, 

terdapat 23 penyelam atau sekitar 49,15% 

menderita gangguan pendengaran (Thiritz 

& Kadir dalam Wahyu 2012). 

Data-data tersebut diatas menunjukkan 

bahwa banyaknya kasus yang terkait dengan 

kejadian penyakit akibat kerja dalam 

kegiatan menyelam.Berangkat dari peneli-

ian tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

gangguan pendengaran pada penyelam di 

Pulau Barang Lompo. Salah satu alasan 

penulis  memilih pulau Barrang Lompo ka-

rena dari data yang diperoleh sebagian besar 

penduduknya berprofesi sebagai nelayan 

penyelam, dimana mereka menyelam ke 

kedalaman tertentu untuk mendapatkan ikan 

maupun teripang (Data Puskesmas Barrang 

Lompo Tahun 2013). 

Dari hasil observasi yang dilakukan 

penulis di Pulau Barrang Lompo pada tang-

gal 31 Mei – 1 Juni 2015  diperoleh hasil 

bahwa lingkungan kerja penyelam memiliki 

faktor  risiko yang dapat menyebabkan 

gangguan pada pendengaran. Dan dari hasil 

wanwancara dengan 10 orang penyelam dan 

salah seorang petugas kesehatan yang me-

nangani masalah penyelam di Pulau Bar-

rang Lompo, 10 penyelam mengaku pernah 

mengalami pendarahan pada telinga, mata 

dan hidung. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh penyelam tradisional di 

Pulau Barrang Lompo dengan jumlah 

sampel sebanyak 37 orang.Penentuan 

sampel menggunakan teknik Purposive 

Sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Karakteristik responden yang diteliti 
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meliputi umur, jenis kelamin dan pendidi-

kan.Berdasarkan data yang diperoleh dari 

pengumpulan dan pengolahan data yang 

dilakukan, maka hasil yang diperoleh se-

bagai berikut 

 Hasil penelitian yang di lakukan di-

peroleh hasil dari 37 responden yang 

bekerja sebagai penyelam Sebagian besar 

responden berumur 27-30 tahun sebanyak 

11 responden (29,7%), sedangkan paling 

sedikit berumur 35-38, 39- 42 dan 43-46 

tahun yaitu sebanyak 1 responden (2,7%). 

 Berdasarkan hasil penelitian karakteris-

tik jenis kelamin responden didapatkan 

hasil yaitu keseluruhan responden semuan-

ya berjenis kelamin laki-laki dari 37 re-

sponden yang bekerja sebagai penyelam 

tradisional.Dari 37 responden yang bekerja 

sebagai penyelam tradisional diperoleh 

bahwa tingkat pendidikan responden lebih 

banyak SD yaitu 18 responden (48,6%) dan 

paling sedikit SMA  yaitu 2 responden (5,4 

%). 

Hasil Univariat 

 Uji statistik dilakukan dengan 

menggunakan analisis univariat untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dan pro-

porsi guna mendeskripsikan variabel inde-

penden dan dependen yang diteliti.Dari 37 

responden yang bekerja sebagai penyelam 

tradisional menunjukkan menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden sebanyak 

35 (94.6 %) penyelam berada pada kategori 

usia risiko rendah  (≤ 40 tahun) dan hanya 

2 (5.4%) yang berada pada kategori usia 

risiko tinggi. 

Masa kerja adalah lamanya waktu 

yang telah dilalui oleh responden dalam 

melakukan penyelaman terhitung sejak per-

tama kali menyelam. Dari penelitian yang 

telah dilaksanakan diperoleh sebesar 64.9% 

responden termasuk dalam kategori pekerja 

lama sebagai penyelam tradisonal dan   

sebanyak 13 orang (35.1%) termasuk kate-

gori pekerja yang  baru. 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebanyak 35 responden (94,6%) termasuk 

dalam kategori penyelam dengan lama me-

nyelam ≥25 menit sekali menyelam dan 

sebanyak 2 responden (5,4%) yang terma-

suk dalam kategori penyelam dengan lama 

menyelam  <25 menit sekali menyelam. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-

akukandari 37 penyelam tradisonal yang 

dijadikan sebagai responden dalam 

penelitian ini, 33 orang diantaranya 

(89.2%) tidak memiliki riwayat penya-

kit.Sedangkan 4 orang lainnya (10.8%) 

memiliki riwayat penyakit yang berkaitan 

dengan telinga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 30 responden (81.1%) yang frek-

uensi menyelamnya sering ( ≥3 kali) dan 7 

responden (18.9 %) jarang (<3 kali) 

melakukan penyelaman dalam sehari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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dari 37 penyelam dalam penelitian ini, re-

sponden yang memiliki waktu istirahat di 

permukaan yang cukup yaitu sebanyak 35 

penyelam (94,6 %). Sedangkan penyelam 

yang  memiliki waktu istirahat di per-

mukaan yang kurang yaitu sebanyak 2 

penyelam (5.4 %). 

Berdasarkan hasil penelitian menun-

jukkan bahwa dari 37 penyelam dalam 

penelitian ini,  yaitu sebanyak 35 (94.6 %) 

presponden yang tidak melaksanakan 

prosedur penyelaman. Sedangkan  yang  

melakasanakan prosedur penyelaman hanya 

sebanyak 2 (5.4 %) responden 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

dengan menggunakan Audiometri diperole-

hdari 37 penyelam dalam penelitian ini,  

yaitu sebanyak 24 (64.9 %) responden yang 

mengalami gangguan pendengaran. Se-

dangkan  yang  tidak mengalami gangguan 

yaitu sebanyatk 13 (35.1 %) responden. 

Hasil Bivariat  

 Berdasarkan  hasil analisa dengan uji 

statistik Chi-Square bahwa dari 2 respond-

en yang berumur ≥40 tahun (Risiko Tinggi) 

semuanya  (100 %) mengalami gangguan 

pendengaran dan tidak ada yang tidak men-

galami gangguan. Sedangkan 35  responden 

yang berumur <40 tahun (Risiko Rendah), 

22 diantaranya (62,9 %) mengalami 

gangguan pendengaran dan 13 responden 

(37.1 %) tidak mengalami gangguan pen-

dengaran. 

 Berdasarkan  hasil analisa dengan uji 

statistik Chi-Square dari 13 responden yang 

termasuk dalam kategori penyelam dengan 

masa kerja <5 tahun (Baru), hanya 1 orang 

(7,7 %) yang mengalami gangguan pen-

dengaran, sedangkan untuk kategori pekerja 

dengan masa kerja ≥5 tahun (Lama) yaitu 

24 responden, terdapat 23 orang (98,8%) 

yang mengalami gangguan pendengaran. 

Berdasarkan  hasil analisa dengan uji 

statistik Chi-Square bahwa dari 4 respond-

en yang memiliki riwayat penyakit, semua 

orang 4 (100 %) mengalami gangguan pen-

dengaran. Sedangkan dari 33 responden 

yang tidak memiliki riwayat penyakit, 20 

diantaranya (60,6 %) mengalami gangguan 

pendengaran dan 13 responden lainnya 

(39,4 %) tidak mengalami gangguan pen-

dengaran. 

Berdasarkan  hasil analisa dengan uji 

statistik Chi-Square dari 35 responden yang 

menyelam selama  ≥25 menit, 22 dian-

taranya (62.9 %) mengalami gangguan pen-

dengaran dan 13 orang (37.1 %)  yang tidak 

mengalami gangguan pendengaran. Se-

dangkan dari 2 responden yang menyelam 

<25 menit semuanya 2 (100 %) mengalami 

gangguan pendengaran 

Berdasarkan  hasil analisa dengan uji 

statistik Chi-Square dari 30 responden yang 

menyelam ≥3 kali sehari, sebanyak 23 

orang (76,7 %) yang mengalami gangguan 

pendengaran, dan yang tidak mengalami 
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gangguan yaitu 7 orang (23.3 %). Se-

dangkan dari 7 responden yang menyelam 

<3 kali sehari, hanya 1 orang (14.3 %) 

yang mengalami gangguan pendengaran 

dan 6 orang (85.7 %) tidak mengalami 

gangguan. 

Berdasarkan  hasil analisa dengan uji 

statistik Chi-Squaredari 35 responden yang 

memiliki lama istirihat di permukaan yang 

cukup, sebanyak 22 orang (62,9 %) yang 

mengalami gangguan pendengaran, dan 

yang tidak mengalami gangguan yaitu 13 

orang (37.1 %). Sedangkan dari 2 respond-

en yang memiliki lama istirahat di per-

mukaan yang kurang, semuanya 2 orang 

(100 %) yang mengalami gangguan pen-

dengaran. 

Berdasarkan  hasil analisa dengan uji 

statistik Chi-Square dari 2 responden yang 

melaksanakan prosedur penyelaman, 

semua 2 orang (100 %) yang  tidak men-

galami gangguan pendengaran. Sedangkan 

dari 35 responden yang tidak melaksanakan 

prosedur penyelaman, sebanyak 24 orang 

(68.6 %) yang mengalami gangguan pen-

dengaran dan 11 orang (31.4 %) yang tidak 

mengalami gangguan pendengaran. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan karakteristik umur re-

sponden dalam penelitian ini maka yang 

terbanyak adalah golongan umur 27-30 

tahun yaitu sebanyak 11 responden 

(29,7%), komposisi pekerja yang sebagian 

besar adalah kategori usia produktif. 

Sedangkan untuk jenis kelamin responden 

pada penelitian ini sangat didominasi oleh 

responden yang berjenis kelamin laki-laki 

yaitu sebanyak 37 orang (100 %).Hal ini 

disebabkan oleh jenis pekerjaan yang 

membutuhkan kekuatan fisik dan daya 

tahan tubuh yang optimal. 

 Sedangkan untuk latar belakang 

pendidikan, responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh pekerja yang berlatar 

belakang pendidikan SD dengan jumlah 

responden sebanyak 18 orang (48,6%) dan 

paling sedikit SMA  yaitu 2 responden 

(5,4%). Pendidikan pekerja mempengaruhi 

pengetahuanatau kemauan pekerja dalam 

menjalankan pekerjaannya sesuai dengan 

aturan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3). 

Hubungan Umur Responden dengan 

Gangguan Pendengaran 

Hasil penelitian yang telah dil-

akukan diperoleh hasil bahwa dari 37 

penyelam yang menjadi responden dalam 

penelitian ini sebanyak 35 orang termasuk 

dalam kategori usia risiko rendah dan 2 

lainnya termasuk dalam kategori usia risiko 

tinggi. Setelah dilakukan analisis data 

menggunakan tabel silang ditemukan bah-

wa dari 35 responden kategori risiko ren-

dah (< 40 tahun), 22 responden mengalami 
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gangguan pendengaran atau sebesar 62,1% 

dan 13 responden lainnya tidak mengalami 

gangguan pendengaran atau sebesar 37.1 %. 

Sedangkan untuk kategori risiko tinggi (> 

40 tahun), keseluruhan 2 responden atau 

sebesar 100,0% mengalami gangguan pen-

dengaran dan tidak ada yang tidak mengala-

mi gangguan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan diperoleh, dari 22 reponden 

yang termasuk dalam kategori umur risiko 

rendah dan mengalami gangguan pen-

dengaran rata-rata responden memiliki masa 

kerja yang lama dan frekuensi penyelaman 

yang sering. Sedangkan Faktor lain yang 

dapat memperparah adalah ketaatan 

pelaksanaan prosedur penyelaman. Se-

dangkan dari 13 reponden yang tidak men-

galami gangguan dan termasuk dalam kate-

gori risiko rendah, rata-rata memiliki masa 

kerja yang baru dan frekuensi penyelaman 

yang jarang.Adapula yang termasuk risiko 

rendah yang masa kerja lama dan frekuensi 

penyelaman yang sering namun taat dalam 

pelaksanaan prosedur penyelaman tidak 

mengalami gangguan pendengaran. 

Setelah dilakukan uji analitik 

menggunakan uji statistik Chi-Square di-

peroleh nilai sebesar 0,532 > nilai α (0,05). 

Hal ini menunjukkan tidak adanya hub-

ungan yang signifikan antara umur respond-

en dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisonal di Pulau Barrang Lom-

po Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 

Tahun 2014. 

 

Hubungan Masa Kerja dengan Gangguan 

Pendengaran 

Pada penelitian yang telah dil-

akukan, diperoleh hasil bahwa terdapat dari 

37 responden, sebanyak 24 responden yang 

termasuk dalam kategori pekerja lama (telah 

bekerja ≥ 5 tahun). Dari semua responden 

yang termasuk pekerja lama, sebanyak 23 

responden atau 95,8% mengalami gangguan 

pendengaran dan 1 orang lainnya atau sebe-

sar 4,2% yang tidak mengalami gangguan 

pendengaran. Sedangkan untuk kategori re-

sponden sebagai pekerja baru berjumlah 13 

orang, sebanyak 1 orang mengalami  

gangguan pendengaran dan 12 orang 

lainnya tidak mengalami gangguan pen-

dengaran.  

Dari responden yang termasuk masa 

kerja lama ada 9 orang yang mengalami 

penurunan daya dengar pada kedua telinga. 

Dari responden yang masa kerjanya lama 

dan tidak mengalami gangguan pendengar-

an faktor lain yang perlu diperhatikan ada-

lah frekuensi, dan pelaksanaan prosedur 

penyelaman. Seorang yang tidak mengalami 

gangguan pendengaran kemungkinan mem-

iliki kondisi fisik yang baik dan frekuensi 

penyelaman yang jarang sehingga masih 

bisa bertahan terhadap paparan faktor risiko 
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lain.  

Hal ini menunjukkan adanya ket-

erkaitan antara masa kerja seorang pekerja 

dengan kejadian gangguan pendengaran. 

Hal ini semakin diperkuat dengan adanya 

uji statistik Chi-Square dengan nilai yang 

diperoleh yaitu 0,000 < nilai α=0,05, yang 

berarti ada hubungan yang signifikan anta-

ra masa kerja dengan gangguan pendengar-

an pada penyelam tradisonal di Pulau Bar-

rang Lompo Kecamatan Ujung Tanah Kota 

Makassar Tahun 2015. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya oleh Saqib Zaheer 

(2010)  mengenai Frekuensi terjadinya ma-

salah pada telinga terkait dengan kegiatan 

menyelam serta pencegahannya pada 

Angkatan Laut Pakistan. Dalam penelitian 

tersebut terungkap bahwa ada hubungan 

antara masa kerja dengan gangguan pen-

dengaran. 

Lamanya seseorang berprofesi se-

bagai penyelam menjadi salah satu 

penyebab terjadinya Brotrauma dalam hal 

ini pada pendengaran, karena semakin lama 

seseorang terpapar dengan perbedaan 

tekanan maka risiko untuk mendapat Ba-

rotrauma semakin besar.Barotrauma dapat 

terjadi karena kegagalan dari telinga, dan 

paling umum terjadi karena kegagalan dari 

telinga tengah untuk menyamakan tekanan 

dengan lingkungan. 

Hubungan Riwayat Penyakit dengan 

Gangguan Pendengaran 

Riwayat penyakit adalah data 

kesehatan tentang ada atau tidak adanya 

penyakit yang dialami responden berhub-

ungan dengan telinga yang memerlukan 

penanganan medis. 

Pada penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa dari 37 responden, 

sebanyak 4 responden yang termasuk da-

lam kategori memiliki riwayat penyakit. 

Dari semua responden yang memiliki ri-

wayat penyakit, sebanyak 4 responden atau 

100 % mengalami gangguan pendengaran. 

Sedangkan untuk kategori responden yang 

tidak pernah mengalami gangguan pen-

dengaran, sebanyak 20 orang mengalami  

gangguan pendengaran dan 13 orang lainya 

tidak mengalami gangguan pendengar-

an.Dari 20 orang yang mengalami 

gangguan pendengaran namun sebelumnya 

tidak memiliki riwayat penyakit, hal lain 

yang dapat di perhatikan adalah frekuensi 

penyelaman, masa kerja, serta prosedur 

penyelamannya. Meskipun seseorang tidak 

pernah memiliki riwayat penyakit barotrau-

ma telinga ataupun penyakit yang berhub-

ungan dengan telinga namun jika penyelam 

tersebut sering terpapar oleh tekanan dan 

dalam jangka waktu yang lama maka 

penyelam bisa saja berisiko terkena penya-

kit tersebut ditambah lagi kitadak taatan 

para penyelam pada prosedur penyelaman. 

Dari uji statistik Chi-Square yang dil-
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akukan nilai yang diperoleh yaitu 0,276> 

nilai α=0,05, yang berarti tidak ada hub-

ungan yang signifikan riwayat penyakit 

dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisional di Pulau Barrang 

Lompo Kecamatan Ujung Tanah Kota Ma-

kassar Tahun 2015. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Kris-

tanto (2012) pada penyelam TNI AL . Da-

lam penelitian terebut diperoleh hasil bahwa 

dari 50 responden terdapat 14 yang mem-

iliki riwayat baortrauma dan 36 yang tidak 

memiliki riwayat. Dari 14 responden yang 

memiliki riwayat Barotrauma semuanya 

mengalami gangguan pendengaran, se-

dangkan yang tidak memiliki riwayat pen-

yakit sebanyak 36 orang yang mengalami 

gangguan pendengaran sebanyak 12 re-

sponden.Dari hasil penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

secara signifikan antara riwayat penyakit 

dengan gangguan pendengaran. 

Hubungan Lama Menyelam dengan 

Gangguan Pendengaran 

Lama menyelam adalah lamanya 

penyelam berada di bawah laut terhitung 

dari pertama turun hingga naik ke per-

mukaan sebelum melakukan penyelaman 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-

lah dilakukan diperoleh hasil bahwa dari 37 

pekerja bagian produksi yang menjadi re-

sponden dalam penelitian ini sebanyak 22 

orang termasuk dalam lama menyelam ≥25 

menit mengalami gangguan pendengaran 

dan 13 orang yang tidak mengalami 

gangguan pendengaran. Sedangkan untuk 

kategori responden dengan lama menyelam  

<25 menit keseluruhan responden yaitu 2 

atau sebesar 100% mengalami gangguan 

pendengaran dan tidak ada yang tidak men-

galami gangguan. 

Setelah dilakukan uji analitik 

menggunakan uji statistik Chi-Square di-

peroleh nilai sebesar 0,532 > nilai α (0,05). 

Hal ini menunjukkan tidak adanya hub-

ungan yang signifikan antara lama me-

nyelam dengan gangguan pendengaran pada 

pada penyelam tradisional di Pulau Barrang 

Lompo Kecamatan Ujung Tanah Kota Ma-

kassar Tahun 2015. 

Hasil penelitian ini  selaras dengan 

penelitian sebelumnya oleh Arief Tjatur 

Prasetio (2012),dimana dalam penelitian 

tersebut terungkap bahwa hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan kedalaman dan 

lama menyelam terhadap perubahan pen-

dengaran pada penyelam tradisional yang 

mengalami barotrauma telinga. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian Kartono (2007),dimana dalam 

penelitian tersebut terungkap bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan lama me-

nyelam dengan Barotrauma. 
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Hubungan Frekuensi Penyelaman dengan 

Gangguan Pendengaran 

Frekuensi penyelaman adalah berapa 

kali responden melakukan penyelaman da-

lam sehari .Menurut  Edmonds et. al 

(dalam Ekawati 2005) seorang penyelam 

yang sering melakukan penyelam akan 

lebih sering mengalami trauma tekanan 

yang berulang pada gendang telinga. Hal 

ini akan mengakibatkan organ keseim-

bangan dalam telinga bagian dalam men-

galami pembengkakan jaringan dan 

penyumbatan pada Tuba Eustachius hingga 

terjadi perforasi membaran timpani bahkan 

bisa menyebabkan gendang telinga 

berdarah dan robek. Oleh karena itu se-

makin sering frekuensi penyelaman yang 

dilakukan, akan semakin berbahaya bagi 

kesehatan para penyelam, karena akan se-

makin sering menerima tekanan dan mere-

ka harus berusaha untuk menyamakan 

tekanan dalam rongga telinga dengan 

tekanan air di sekitarnya. 

Pada penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil bahwa terdapat dari 37 re-

sponden, sebanyak 24 responden yang ter-

masuk dalam kategori yang sering me-

nyelam, 23 diantanya mengalami gangguan 

pendengaran, dan 1 responden tidak men-

galami gangguan. Sedangkan dari 7 re-

sponden yang termasuk dalam kategori ja-

rang melakukan penyelaman 1 diantanya 

mengalami gangguan pendengaran dan 6 

yang tidak mengalami gangguan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-

lah dilakukan melaluli wawancara dengan 

menggunakan kuesioner diperoleh bahwa, 

dari 7 responden yang jarang melakukan 

penyelaman ada 1 orang yang mengalami 

gangguan pendengaran.Dari responden ter-

sebut diperoleh bahwa reponden tersebut 

memiliki masa kerja yang telah lama dan 

tidak melaksanakan prosedur penyelaman 

yang benar. Hal lain yang dapat ber-

pengaruh adalah kondisi fisik pada saat 

penyelaman. Dari wawancara pada saat 

penelitian diperoleh informasi bahwa terka-

dang para penyelam memaksakan untuk 

melakukan penyelaman meskipun mereka 

merasa kurang sehat. 

Hal ini menunjukkan adanya ket-

erkaitan antara  frekuensi penyelaman 

dengan gangguan pendengaran. Hal ini se-

makin diperkuat dengan adanya uji statistik 

Chi-Square dengan nilai yang diperoleh 

yaitu 0,004 < nilai α=0,05, yang berarti ada 

hubungan yang signifikan antara frekuensi 

penyelaman dengan gangguan pendengaran 

pada penyelam tradisional di Pulau Barang 

Lompo. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Darryl  Vir-

giawan Tanod (2007) pada penyelam 

tradisonal di Minahasa Utara, menunjukkan 

bahwa Barotrauma terbanyak dialami oleh 

penyelam dengan instensitas penyelaman 5
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-7 kali seminggu. Sedangkan penelitian lain 

yang dilakukan oleh Indriani Paskarini,dkk 

(2010) pada penyelam tradisonal di Kabu-

paten Seram menunjukkan bahwa penyelam 

dengan insentitas penyelaman ≥2 kali sehari 

pernah mengalami pendarahan pada telinga. 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa 

frekuensi penyelaman memiliki kecender-

ungan berpengaruh pada gangguan telinga 

penyelam. 

Hubungan Lama Istirahat di Permukaan 

dengan Gangguan Pendengaran. 

Lama istirahat di permukaan adalah 

waktu istirahat responden di permukaan  

sebelum dilakukan penyelaman berikutnya. 

Istirahat setelah menyelam berguna untuk 

melepaskan kandungan Nitrogen dalam 

tubuh.waktu istirahat yang disrankan mini-

mal 10 menit sampai 12 jam sebelum 

melakukan penyelaman berikutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa dari 37 

penyelam yang menjadi responden dalam 

penelitian ini sebanyak 35 orang termasuk 

yang memiliki waktu istirahat di permukaan 

yang cukup, 22 diantaranya mengalami 

gangguan pendengaran dan 13 orang yang 

tidak mengalami gangguan pendengaran. 

Sedangkan dari 2 responden yang memiliki 

waktu istirahat di permukaan yang kurang 

semuanya atau 2 responden mengalami 

gangguan pendengaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, 22 

penyelam yang mengalami gangguan pen-

dengaran namun memiliki waktu istirahat 

yang cukup, rata-rat penyelam telah mem-

iliki masa kerja yang lama, frekuensi 

penyelaman yang sering dan tidak 

melaksanakan prosedur penyelaman. Infor-

masi lain yang dipeoleh bahwa ketika para 

penyelam telah naik ke permukaan mereka 

tidak betul-betul beristirahat, para penyelam 

seringkali menangkap ikan menggunakan 

jarring ataupun mereka melakukan peker-

jaan lain seperti menjaga kompresor secara 

bergantian yang dipakai untuk suplai udara 

penyelam lain.  

Setelah dilakukan uji analitik 

menggunakan uji statistik Chi-Square di-

peroleh nilai sebesar 0,532 > nilai α (0,05). 

Hal ini menunjukkan tidak adanya hub-

ungan antara lama istirahat di permukaan 

dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisonal di Pulau Barrang Lom-

po Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 

Tahun 2015. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya oleh Kartono (2007) 

pada nelayan penyelam di Kecamatan Kari-

munjawa Kabupaten Jepara bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara waktu 

istirahat dengan kejadian Barotrauma. 

 

Hubungan Pelaksanaan Prosedur 

Penyelaman dengan Gangguan Pendengar-

an 
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Pelaksanaan prosedur penyelaman 

adalah pelaksanaan prosedur turun ke 

kedalaman dan naik ke permukaan dengan 

melakukan dekompression stop atau ber-

henti pada stasiun-stasiun tertentu pada saat 

menyelam.Prosedur ini berguna untuk 

mengeluarkan gas-gas terlarut dalam jarin-

gan tubuh seperti dalam rongga telinga se-

hingga tidak terjadi pembengkakan jarin-

gan yang dapat berpengaruh pada pecahnya 

gendang telinga. 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-

lah dilakukan diperoleh hasil bahwa dari 37 

penyelam yang menjadi responden dalam 

penelitian ini sebanyak 2 orang yang 

melaksanakan prosedur penyelaman dan 

semuanya tidak mengalami gangguan pen-

dengaran. Sedangkan dari 35 responden 

yang tidak melaksanakan prosedur 

penyelaman, sebanyak 24 orang yang men-

galami gangguan pendengaran dan 11 re-

sponden yang tidak mengalami gangguan 

pendengaran.  

Berdasarkan penelitian diperoleh 

hasil, dari 11 responden yang tidak 

melaksanakan prosedur penyelaman dan 

tidak terjadi gangguan pada telinga, faktor 

risiko lain yang dapat diperhatikan adalah 

masa kerja, umur dan frekuensi 

penyelaman. Reponden yang tidak 

melaksanakan prosedur dekompresi 

kemungkinan memiliki masa kerja yang 

belum lama dan frekuensi penyelaman 

yang jarang sehingga risiko terpapar masih 

rendah, apalagi didukung oleh kondisi fisik 

yang masih baik. 

Setelah dilakukan uji analitik 

menggunakan uji statistik Chi-Square di-

peroleh nilai sebesar 0,048 < nilai α (0,05). 

Hal ini menunjukkan  adanya hubungan 

antara pelaksanaan prosedur penyelaman 

dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisonal di Pulau Barrang 

Lompo Kecamatan Ujung Tanah Kota Ma-

kassar Tahun 2015. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya oleh Tuti Ekawati 

(2005) pada penyelam tradisional di Keca-

matan Semarang Utara Kota Sema-

rang.Dalam penelitian tersebut terungkap 

bahwa ada hubungan antara prosedur 

penyelaman dengan gangguan pendengar-

an. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan 

dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisonal di Pulau Barrang 

Lompo Kecamatan Ujung Tanah Kota Ma-

kassar Tahun 2015, maka dapat ditarik kes-

impulan sebagai bahwa tidak ada hubungan 

antara umur responden dengan gangguan 

pendengaran pada penyelam tradisonal di 

Pulau Barrang Lompo Kecamatan Ujung 

Tanah Kota Makassar Tahun 2015 dengan 
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nilai P=0,532. Ada hubungan antara masa 

kerja dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisonal di Pulau Barrang Lom-

po Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 

Tahun 2015 dengan nilai P=0,000. Tidak 

ada hubungan antara riwayat penyakit 

dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisonal di Pulau Barrang Lom-

po Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 

Tahun 2015 dengan nilai P=0,276. Tidak 

ada hubungan lama menyelam dengan 

gangguan pendengaran pada penyelam 

tradisonal di Pulau Barrang Lompo Keca-

matan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 

2015 dengan nilai P=0,532. Ada hubungan 

frekuensi penyelaman dengan gangguan 

pendengaran pada penyelam tradisonal di 

Pulau Barrang Lompo Kecamatan Ujung 

Tanah Kota Makassar Tahun 2015  dengan 

nilai P=0,004. Tidak ada hubungan antara 

lama istirahat di permukaan dengan 

gangguan pendengaran pada penyelam 

tradisonal di Pulau Barrang Lompo Keca-

matan Ujung Tanah Kota Makassar Tahun 

2015  dengan nilai P=0,532. Ada hubungan 

antara pelaksanaan prosedur penyelaman 

dengan gangguan pendengaran pada 

penyelam tradisonal di Pulau Barrang Lom-

po Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar 

Tahun 2015 dengan nilai P=0,048. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Pulau Barrang Lompo Keca-

matan Ujung Tanah Kota Makassar bebera-

pa saran atau rekomendasi peneliti pada 

berbagai pihak diantaranya;  Bagi 

penyelam, disarankan agar dapat membatasi 

frekuensi penyelaman dalam sehari.  Para 

penyelam seharusnya tidak melakukan 

penyelam ketika kondisi fisik dirasa tidak 

baik. Para pemilik usaha atau yang biasa di 

sebut dengan Juragan, seharusnya membuat 

jadwal penyelaman dalam sehari, agar para 

penyelam tidak seenaknya saja menyelam 

meskipun telah beberapakali menyelam da-

lam sehari. Bagi pemerintah setempat, dis-

arankan untuk rutin melakukan pelatihan 

tentang prosedur penyelaman yang benar 

dan pengaktifan kembali posyandu nelayan 

di Pulau Barrang Lompo agar para 

penyelam mengetahui kondisi tubuh mere-

ka. Bagi para peneliti yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait dengan faktor 

yang berhubungan dengan gangguan pen-

dengaran pada penyelam agar menam-

bahkan variabel-variabel lain yang juga 

memiliki keterkaitan erat terhadap 

gangguan pendengaran dan sebaiknya 

melakukan obesrvasi langsung untuk 

menilai variabel seperti prosedur 

penyelaman, frekuensi, lama menyelam dan 

kedalam menyelam. 
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